


Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh,
Salam Sejahtera untuk kita semua, Syalom,
Om Swastyastu, Namo Buddhaya,
Salam Kebajikan.

Yang kami hormati dan banggakan,

▪ Presiden Republik Indonesia, Bapak Ir. H. Joko Widodo,

Yang kami hormati, 

▪ Pimpinan dan Anggota DPR dan DPD-RI,
▪ Pimpinan Lembaga Negara,
▪ Para Perwakilan Negara Sahabat,
▪ Para Menteri Kabinet Indonesia Maju,
▪ Dewan Komisioner OJK dan LPS,
▪ Pendahulu kami dan rekan Dewan Gubernur Bank Indonesia,
▪ Para Gubernur, Walikota, Bupati Kepala Daerah,
▪ Pimpinan Perbankan, Korporasi, Media Nasional,
▪ Para Penerima Bank Indonesia Awards 2022,
▪ Undangan yang berbahagia.



1. Selamat datang di Pertemuan Tahunan Bank Indonesia 2022. Kami bersyukur ke
hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Kuasa, atas rahmat-Nya kita dapat bersilaturahmi dalam
acara ini. Kami haturkan terima kasih kepada Bapak Presiden yang berkenan hadir
beserta para undangan. Pada kesempatan ini, marilah kita panjatkan doa bagi saudara-
saudari kita di Cianjur yang baru saja tertimpa musibah.

2. Perkenankan kami menyampaikan prospek ekonomi dan arah kebijakan Bank Indonesia
tahun 2023, yang kami rangkum dalam tema “Sinergi dan Inovasi: Memperkuat
Ketahanan dan Kebangkitan Menuju Indonesia Maju.”



3. Tiga puluh bulan kita melawan Covid, dan kini kita harus menghadapi gejolak global. ….



…. Alhamdulillah, Puji Tuhan, Indonesia mampu bertahan dan kini pulih. Stabilitas tetap terjaga,

dengan pertumbuhan ekonomi tinggi dan bahkan lebih baik dari banyak negara lain.



4. Hasil sinergi dan inovasi kebijakan Pemerintah dan Bank Indonesia yang kuat, khususnya fiskal-

moneter, perlu dipertahankan dan dilanjutkan untuk tetap bertahan menghadapi gejolak global.

Memperkuat optimisme dan tetap waspada. Ekonomi akan semakin pulih dan bangkit menuju

Indonesia Maju.



5. Dunia masih bergejolak. Kita belum tahu kapan perang Rusia-Ukraina akan berakhir. Sementara

perang dagang antara AS-Tiongkok kembali memanas. Demikian halnya dengan lock-down di

Tiongkok yang masih berlanjut setidaknya dalam enam bulan ke depan. Harga energi dan pangan

masih tinggi, serta pasokan dan distribusi barang masih tersendat. Risiko stagflasi dan bahkan

resflasi mengemuka, disertai persepsi risiko investor global negatif.



6. Kita perlu mewaspadai 5 (lima) permasalahan dari prospek ekonomi global. Pertama,

pertumbuhan ekonomi global yang menurun (“Slow growth”), disertai meningkatnya risiko resesi

di Amerika Serikat dan Eropa.



.... Kedua, inflasi sangat tinggi (“High Inflation”), didorong oleh kenaikan harga energi dan pangan

global.



.... Ketiga, suku bunga tinggi (“Higher for longer”). Kenaikan Fed Fund Rate di AS diprakirakan

mencapai 5,0% dan akan tetap tinggi selama 2023.



.... Keempat, dolar AS sangat kuat (“Strong dollar”), sehingga mengakibatkan tekanan depresiasi nilai

tukar mata uang di berbagai negara, termasuk Rupiah.



.... Kelima, “cash is the king” yakni fenomena penarikan dana investor global dan mengalihkan ke aset

likuid, karena didorong persepsi terhadap risiko yang tinggi.



7. Di tengah gejolak global, mari kita perkuat sinergi dan koordinasi. Kebijakan Pemerintah dan Bank

Indonesia, KSSK, dan semua pihak. Bersama, Insya Allah, ekonomi Indonesia pada 2023 dan

2024 akan menunjukkan ketahanan, pemulihan, dan kebangkitan.



8. Pertumbuhan ekonomi akan cukup baik yakni 4,5 – 5,3% pada 2023 dan meningkat 4,7 – 5,5%

pada 2024. Selain bersumber dari ekspor, konsumsi dan investasi akan meningkat. Pertumbuhan

ekonomi didukung hilirisasi, pembangunan infrastruktur, PMA, pariwisata dan lainnya.



9. Inflasi yang masih tinggi saat ini akan kembali ke sasaran 3±1% pada 2023 dan 2,5±1% pada

2024. Sinergi erat subsidi energi Pemerintah, kenaikan terukur suku bunga Bank Indonesia,

stabilitas Rupiah, koordinasi TPIP-TPID dan Gerakan Nasional Pengendalian Inflasi Pangan.



10. Stabilitas nilai tukar Rupiah akan tetap terjaga didukung komitmen tinggi Bank Indonesia. Rupiah

pada 2023 akan menguat apabila gejolak global mereda. Fundamental ekonomi Indonesia yang

baik, dengan pertumbuhan ekonomi tinggi, inflasi rendah, dan imbal hasil SBN menarik.



11. Stabilitas eksternal tetap sehat. Transaksi berjalan seimbang pada 2023, sementara Neraca Modal

surplus dari PMA dan masuknya investasi portofolio. Cadangan devisa akan meningkat.



12. Stabilitas sistem keuangan juga tetap terjaga. Kecukupan modal perbankan tinggi, disertai

likuiditas yang melimpah. Pertumbuhan kredit diprakirakan 10-12% pada 2023 dan 2024.



13. Ekonomi-keuangan digital meningkat pesat pada 2023. Transaksi e-commerce mencapai Rp572

triliun, uang elektronik Rp508 triliun, dan transaksi digital banking mencapai lebih dari Rp67 ribu

triliun.



14. Sinergi dan inovasi adalah kata kunci untuk ketahanan, pemulihan, dan kebangkitan ekonomi

nasional. Hal ini telah terbukti selama pandemi, dan perlu terus diperkuat dalam menghadapi

gejolak global, serta memperkuat kebangkitan pada tahun-tahun mendatang. Semangat Bank

Indonesia untuk terus berkoordinasi erat dengan Pemerintah, serta dalam forum KSSK.



15. Ke depan, perlu terus dilakukan penguatan 5 (lima) sinergi bauran kebijakan ekonomi nasional, 

yakni:  (i) koordinasi fiskal-moneter, (ii)  transformasi sektor keuangan, (iii) akselerasi 

transformasi sektor riil, (iv) digitalisasi ekonomi-keuangan, (v) ekonomi keuangan inklusif dan 

hijau.



16. Sinergi fiskal-moneter diperkuat untuk stabilitas dan  pertumbuhan. Defisit fiskal 2023 akan turun 

menjadi 2,84%. Subsidi energi akan tetap diberikan dan akan mendukung terkendalinya inflasi, 

sehingga kenaikan BI7DRR terukur. Yield SBN terjaga didukung pembelian SBN jangka panjang di 

pasar sekunder oleh Bank Indonesia.



17. Sinergi KSSK untuk mendorong kredit dan menjaga stabilitas keuangan. Penawaran kredit 

perbankan kondusif, disertai lending requirement yang membaik. Likuiditas melimpah dengan 

didukung kebijakan insentif makroprudensial Bank Indonesia. Kondisi korporasi membaik, namun 

tetap perlu mewaspadai dampak gejolak global.



18. Transformasi sektor keuangan untuk pembiayaan ekonomi. Penguatan koordinasi KSSK, dan 

sesuai RUU-P2SK dengan tetap mempertahankan pengaturan existing independensi dan 

kelembagaan OJK, Bank Indonesia, dan LPS, sebagaimana arahan dan persetujuan Bapak 

Presiden.



19. Akselerasi transformasi sektor riil perlu diperkuat untuk kebangkitan ekonomi menuju Indonesia 

Maju. Dari pendekatan endogenous growth model, terdapat 5 (lima) aspek penting: (i) 

infrastruktur konektivitas fisik dan digital; (ii) hilirisasi SDA ke manufaktur; (iii) Kemudahan 

investasi; (iv) digitalisasi ekonomi; dan (v) pembangunan SDM.



20. Dalam jangka menengah, pertumbuhan ekonomi akan dapat meningkat 5,0 – 5,8% pada 2027. 

Inflasi rendah 2,5±1%. Ketahanan eksternal semakin kuat.



21. Perkenankan kami menyampaikan arah bauran kebijakan Bank Indonesia tahun 2023. Dengan 

berlanjutnya gejolak global, kebijakan moneter tetap diarahkan pada stabilitas (“pro-stability”). 

Sementara empat kebijakan lain, yaitu kebijakan makroprudensial, digitalisasi sistem pembayaran, 

pendalaman pasar uang, serta pengembangan UMKM dan ekonomi-keuangan syariah untuk 

pertumbuhan ekonomi (“pro-growth”).



22. Di bidang kebijakan moneter, untuk  menurunkan inflasi dan menstabilkan Rupiah, tiga instrumen 

semakin dioptimalkan. Pertama, kebijakan suku bunga front-loaded, pre-emptive, dan forward 

looking secara terukur untuk menurunkan ekspektasi inflasi yang saat ini masih tinggi dan 

memastikan inflasi inti kembali ke sasaran 3±1% lebih awal yaitu pada Semester I-2023.



... Kedua, kebijakan stabilisasi Rupiah dari tekanan global akan terus diarahkan untuk pengendalian 

inflasi, stabilitas makroekonomi dan sistem keuangan. Bank Indonesia akan senantiasa berada di 

pasar, melakukan triple intervention: spot, DNDF, dan transaksi SBN di pasar sekunder. Selain itu, 

kecukupan cadangan devisa akan terus dijaga.



... Ketiga, twist operation. Bank Indonesia akan melanjutkan penjualan SBN tenor jangka pendek 

dan pembelian SBN jangka panjang di pasar sekunder, dalam hal diperlukan. Menjaga imbal hasil SBN 

tetap menarik untuk masuknya investasi portofolio, sehinga akan mendukung stabilisasi Rupiah dan 

agar kenaikan yield SBN untuk pembiayaan fiskal tidak berlebihan. Koordinasi akan terus dipererat 

dengan Kementerian Keuangan.



23. Kebijakan makroprudensial longgar dipertahankan untuk mendorong kredit perbankan bagi dunia 

usah, dengan berkoordinasi erat dalam KSSK, diantaranya melalui: DP 0% untuk kredit properti 

dan kredit bermotor tetap berlaku hingga akhir 2023....



... Insentif GWM ditingkatkan untuk mendorong kredit sektor-sektor prioritas, termasuk KUR, 

UMKM dan ekonomi-keuangan hijau.



24. Kebijakan sistem pembayaran untuk akselerasi digitalisasi sesuai BSPI 2025, pengembangan 

Digital Rupiah, serta perluasan kerjasama antarnegara. Melalui 5 (lima) program.





Pertama, perluasan standard-standard nasional sebagai “Satu Bahasa” layanan sistem pembayaran. 

Kolaborasi Bank Indonesia dengan industri terus diperkuat. QRIS akan diperluas dengan target 45 

juta ... 



.... Implementasi BI-FAST dan standar open banking (SNAP). Kerjasama ASEAN-5 dalam QR, Fast 

Payments, dan Local Currency Transaction (LCT) diperluas ke ASEAN dan negara lain seperti India.





Kedua, konsolidasi industri sistem pembayaran nasional sebagai “Satu Bangsa”. Secara end-to-end 

dari digitalisasi perbankan, Penyelenggara Infrastruktur dan Jasa Pembayaran (PIP dan PJP), dengan 

e-commerce. ...



.... Siap menghadapi tuntutan internasional, sesuai kesepakatan G20 “cross-border payment 

roadmap” 2027 ...



... Dan ke depan siap menjadi “wholesaler” untuk Digital Rupiah.





Ketiga, pengembangan infrastruktur sistem pembayaran yang 3I (Integrasi, Interkoneksi, 

Interoperabilitas) sebagai “Satu Nusa” ekosistem ekonomi-keuangan digital nasional. Secara bertahap, 

mulai 3I antara BI-Fast dan BI-RTGS, kemudian GPN dan lainnya. Prasyarat untuk penerbitan Digital 

Rupiah.



Keempat, kebijakan harga dan praktek pasar yang sehat, efisien, dan wajar. Mendukung 

kepentingan nasional, konsumen, dan daya saing industri nasional dan global.



Kelima, pengembangan Digital Rupiah sebagai satu-satunya alat pembayaran digital yang sah di 

Indonesia. Pada hari ini kami luncurkan “white paper” Digital Rupiah yang kami namakan “Proyek 

Garuda”. Akan diimplementasikan dalam tiga tahap. Dimulai “wholesale-CBDC” untuk model bisnis 

penerbitan, pemusnahan dan transfer antar bank. Kemudian diperluas model bisnis operasi moneter 

dan pasar uang. Dan akhirnya integrasi “wholesale-CBDC” dengan “ritel-CBDC” secara end-to-end. 

Sinergi dan kolaborasi secara nasional dan internasional.



... Akan diimplementasikan dalam tiga tahap. Dimulai “wholesale-CBDC” untuk model bisnis 

penerbitan, pemusnahan dan transfer antar bank. Kemudian diperluas model bisnis operasi moneter 

dan pasar uang. Dan akhirnya integrasi “wholesale-CBDC” dengan “ritel-CBDC” secara end-to-end. 

Sinergi dan kolaborasi secara nasional dan internasional.



25. Kami juga akan mempercepat pendalaman pasar uang sesuai Blueprint Pendalaman Pasar Uang 

(BPPU) 2025. Untuk  integrasi operasi moneter dengan pasar uang yang modern dan efisien, 

melalui pengembangan infrastruktur, konsolidasi primary dealers, instrument. Kewajaran struktur 

suku bunga, nilai tukar dan lindung nilai. ...



... Literasi keuangan dan perlindungan konsumen, dengan bersinergi erat FK-PPPK.



26. Bank Indonesia terus mendukung inklusi ekonomi dan keuangan. Pengembangan UMKM di 

seluruh kantor Bank Indonesia, bersinergi dengan Pemerintah Pusat dan Daerah. Agar UMKM 

semakin naik kelas, berkualitas, Go Export dan Go Digital. Penyelenggaraan Karya Kreatif 

Indonesia (KKI), dan dukungan GerNas BBI. ...



... Pengembangan ekonomi-keuangan syariah dengan sinergi KNEKS. Membangun ekosistem mata 

rantai makanan halal dan modest fashion. Sukuk BI inklusif. Fesyar di tiga wilayah. ISEF berskala 

nasional dan internasional.



27. Di sisi kebijakan internasional, setelah kesuksesan Keketuaan Indonesia pada G20 tahun 2022, 

Bank Indonesia akan mendukung penuh Keketuaan Indonesia pada ASEAN 2023. ...



... Fokus pada penguatan koordinasi fiskal, moneter, sistem keuangan. Menjaga stabilitas dan 

pemulihan ekonomi dari dampak gejolak global. Untuk “Digital Economy”, perluasan kerjasama sistem 

pembayaran dari ASEAN-5 ke seluruh ASEAN sejalan dengan “ASEAN Payments Connectivity”. 



28. Secara internal, reformasi kelembagaan terus diperkuat menjadi Bank Indonesia yang kredibel, 

berkinerja unggul, bertatakelola, dan transparan. Melalui transformasi kebijakan, organisasi, SDM, 

dan digital yang telah ditempuh sejak 2018. 

• Penguatan lembaga berkinerja unggul berdasar 2EG (Effective, Efficient, Governance). 

• Digital Business Process Re-engineering kebijakan dan kelembagaan menuju visi bank sentral 

digital terdepan. 

• Memperkuat kepemimpinan yang berintegritas, kompeten, profesional, agile, dan berperilaku 

mulia



Alhamdulillah, Puji Tuhan, dengan transformasi tanpa henti, pada tahun 2022 Bank Indonesia 

mendapat lima award internasional.



29. Sebagai penutup, mari kita melangkah ke depan dengan optimis dan tetap waspada.
Sinergi dan inovasi adalah kunci Indonesia telah mampu bertahan dari dampak pandemi
Covid-19. Mari kita perkuat untuk menghadapi gejolak global. Demi ketahanan dan
kebangkitan ekonomi nasional.

30. Bank Indonesia akan terus memperkuat sinergi dengan Pemerintah, KSSK, perbankan,
dunia usaha, DPR khususnya Komisi XI, akademisi, media, berbagai pihak. Dengan
sinergi dan inovasi, Insya Allah ekonomi kita akan semakin pulih dan bangkit tahun 2023
dan tahun-tahun selanjutnya dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan stabilitas
terjaga, menuju Indonesia Maju dan semakin sejahtera.

Sekian, terima kasih
Wasalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh,




